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1.1 Latar Belakang

Ginjal mengontrol keseimbangan cairan, jumlah garam dalam darah,
keseimbangan pH darah, dan pembuangan kelebihan garam dan limbah, termasuk
zat berbahaya yang masuk ke dalam tubuh. Oleh karena itu, ginjal menjadi salah
satu organ yang paling terpengaruh oleh efek racun. Kerusakan ginjal dapat

dideteksi dengan melihat kadar kreatinin serum dan albumin (Rumondor et al.,
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aktivitas antioksidan salah satu dari tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
antioksidan adalah daun cep-cepan (C. costata), tanaman ini sering digunakan
dalam pengobatan tradisional. Daun cep-cepan (C. costata) memiliki potensi
memberikan efek nefroprotektif karena aktivitas antioksidannya (Alkandahri et al,
2016).

Nefrotoksisitas bisa dijelaskan sebagai kondisi atau gangguan pada ginjal yang
disebabkan langsung atau tidak langsung oleh paparan zat kimia industri atau
lingkungan. Oleh karena itu, nefrotoksisitas adalah senyawa obat disfungsi ginjal
yang diakibatkan oleh obat (Asagansi, 2005). Sedangkan nefroprotektif itu sendiri

merupakan senyawa yang memiliki kemampuan untuk melindungi ginjal dari



gangguan yang disebabkan oleh radikal bebas (Tuljannah et al., 2018). Salah
satu obat yang dapat menyebabkan kerusakan ginjal dalah gentamisin. Efek
nefrotoksisitas dari gentamisin ini dapat meningkatan kadar kreatinin plasma dan
albumin dengan nekrosis tubulus ginjal proksimal yang parah dengan kerusakan
progresif dan gagal ginjal (Aiswarya et al., 2018). Spesies oksigen reaktif (ROS)
di ginjal terlibat sebagai penyebab nefrotoksisitas yang disebabkan oleh
aminoglikosida. Status antioksidan seluler memainkan peran penting dalam
menentukan kerentanan terhadap kerusakan oksidatif yang mungkin berubah

dalam menanggapi stres oksidatif. Beberapa penelitian telah mengklaim sifat
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk membuktikan apakah
ekstrak daun C.costata memiliki aktivitas nefroprotektif yang ditinjau dari profil
kreatinin serum dan albumin. Dari penelitian ini diharapkan ekstrak daun
C.costata dapat dimanfaatkan sebagai nefroprotektif.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu :
1. Apakah ekstrak etanol daun cep-cepan (Castanopsis costata (Blume)
A.DC) memiliki aktivitas nefroprotektif pada tikus putih jantan galur

wistar yang ditinjau dari profil kreatinin serum dan albumin?



2. Berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun cep-cepan (Castanopsis
coctata (Blume) A.DC) sebagai efek nefroprotektif pada tikus putih jantan
galur wistar yang ditinjau dari profil kreatinin serum dan albumin?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas nefroprotektif ekstrak etanol daun cep-cepan
(Castanopsis costata (Blume) A.DC) pada tikus putih jantan galur wistar
yang ditinjau dari kreatinin serum dan albumin.

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun cep-cepan

(Castanopsis costata (Blume) A.DC) sebagai efek nefroprotektif pada
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